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ABSTRACT 

 

Inventory system is a system that is used to insert inventory data into the database so that there are no 

errors in input, output, and report generation data based on the desired data as needed, and stored 

according to certain rules in a ready-to-use state and stored in the database. Inventory System is done 

by Waterfall method which is a systematic system information development model. Data mining 

methods used were observation and literature study. The programming used is programming website 

using MySQL and PHP. The inventory system is thought to be able to help the warehouse staff of PT. 

Spin Warriors in monitoring stock, searching for data, and making reports. With the implementation of 

this system, it is expected to reduce errors that may occur in the warehouse of PT. Spin Warriors. 
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ABSTRAK 

   

Sistem Inventory adalah sebuah sistem yang digunakan untuk memasukkan data-data persediaan barang 

ke dalam database sehingga tidak terjadi kesalahan dalam input, output data, dan pembuatan laporan 

berdasarkan data yang diinginkan sesuai kebutuhan, dan disimpan menurut aturan tertentu dalam 

keadaan siap pakai dan tersimpan di dalam database. Sistem Inventory dilakukan dengan metode 

waterfall yang merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik. Metode penggalian 

data yang digunakan adalah observasi dan studi kepustakaan. Pemrograman yang digunakan adalah 

pemrograman website dengan menggunakan database MySQL dan PHP. Pada sistem inventory diduga 

dapat membantu staff gudang PT. Spin Warriors dalam membuat monitoring stok barang, pencarian 

data barang dan membuat laporan. Dengan diterapkannya sistem ini maka diharapkan dapat mengurangi 

kesalahan yang mungkin terjadi pada bagian gudang PT. Spin Warriors. 

Kata Kunci: Database; Inventory; Waterfall; PHP 
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I.    PENDAHULUAN 

 

   Perkembangan perusahaan di segala 

bidang pada saat ini berkembang dengan sangat 

pesat, maka sebab itu perusahaan diharuskan 

memperluas usahanya dengan memberlakukan 

sistem di gudang persediaan barang. Gudang 

merupakan salah satu bagian penting dari 

sebuah usaha untuk mendistribusikan barang 

dan berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

barang. Jika dilihat dari segi fungsi dapat 

diketahui bahwa tingkat mobilitas barang 

sangat tinggi setiap harinya dengan ratusan 

bahkan ribuan transaksi barang masuk dan 

keluar. Sistem informasi database gudang 

menjadi sebuah hal yang sangat membantu agar 

nantinya keberadaan barang dalam gudang 

dapat dikelola dengan baik dan benar. 

PT. Spin Warriors merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 

sepeda, yang saat ini penyajian laporan 

persediaan barang masih dilakukan secara 

manual, yakni dengan membuat laporan berupa 

catatan stok dan surat jalan, yang dimana sering 

terjadi kesalahan dan tidak sinkronnya antara 

informasi laporan dengan keadaan fisik stok 

yang sebenarnya.  

Mengingat pentingnya masalah yang 

terjadi, maka diperlukan sebuah sistem terhadap 

pengolahan dan persediaan barang. Dengan 

cara yang berjalan sekarang yakni persediaan 

barang masih menggunakan cara manual maka 

akan sering terjadi kesalahan antara laporan 

pencatatan stok dengan jumlah fisik stok yang 

sebenarnya. Laporan stok barang yang tidak 

akurat akan berdampak pada terlambatnya 

distribusi barang dan kesalahan pada stok yang 

sebenarnya. 

Setelah melakukan pengamatan 

terhadap permasalah yang terjadi di PT. Spin 

Warriors, penulis mempunyai gagasan untuk 

membangun sistem inventory yang dapat 

membantu mengurangi kesalahan dan 

ketidakakuratan data, dalam masalah ini penulis 

mengangkat judul “PERANCANGAN 

SISTEM INFORMASI INVENTORY 

BERBASIS WEB PADA GUDANG DI PT. 

SPIN WARRIORS”.  

Agar permasalahan yang ada dalam penelitian 

ini tidak meluas maka yang akan menjadi 

batasan masalah adalah:  

1. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan database 

menggunakan MySQL.  

2. Sistem inventory yang dibangun akan 

mengelola data transaksi barang masuk dan 

barang keluar. 

3. Membahas laporan stok barang yang berada 

pada PT. Spin Warriors sebagai bahan 

pengambilan keputusan pada pihak manajemen. 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Sistem 

Sistem merupakan unsur yang berkaitan 

secara teratur yang membentuk sebuah relasi. 

Sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu 

sustema dan bahasa Latin yaitu systema yang 

berarti sekumpulan elemen atau unsur yang 

saling berkaitan dan saling mempengaruhi 

dalam melakukan kegiatan bersama untuk 

mencapai suatu tujuan. 

Menurut Romney dan Steinbart (2015), 

Sistem adalah serangkaian data atau lebih 

komponen yang saling terkait dan berinteraksi 

untuk mencapai tujuan. 

Menurut Jogiyanto (2005), Sistem adalah 

suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan, berkumpul bersama-

sama untuk melakukan kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

 

2.2 Pengertian Inventory 

Menurut Yuhendra, M.T, Dr. Eng (2013), 

Inventory adalah bagian yang disediakan dalam 

proses yang terdapat dalam suatu perusahaan 

untuk diproduksi, serta barang jadi yang 

disediakan untuk memenuhi permintaan dari 

konsumen setiap waktu yang disimpan dan 

dirawat menurut aturan tertentu dalam keadaan 

siap pakai dan tersimpan dalam database. 

Menurut Indrajit dan Djokopranoto 

(2003), Inventory adalah barang-barang yang 

biasanya dapat dijumpai di gudang tertutup, 

lapangan, gudang terbuka, atau tempat-tempat 

penyimpanan lain, baik berupa bahan baku, 

barang jadi, barang-barang untuk keperluan 

operasi, atau barang-barang untuk keperluan 

suatu proyek. 

 

2.3 Pengertian Basis Data 

Basis data merupakan kumpulan data atau 

informasi yang teratur berdasarkan kriteria 

tertentu yang saling berhubungan. Data 
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merupakan komponen yang paling penting 

karena dasar informasi dan yang menentukan 

kualitas informasi.  

Menurut Stephens dan Plew (2000), Basis 

data adalah mekanisme yang digunakan untuk 

menyimpan informasi atau data. Dengan basis 

data, user dapat dengan mudah untuk 

menyimpan, menghapus, dan memodifikasi 

data. 

 

2.4 Pengertian UML (Unified Modelling 

Language) 

Menurut Puspitasari (2016), UML 

(Unified Modelling Language) adalah salah 

satu standar bahasa yang banyak digunakan di 

dunia industri untuk mendefinisikan 

requirement, membuat analisis dan design, serta 

menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman berorientasi objek. 

Menurut Henry Februariyanti (2012), 

UML (Unified Modelling Language) adalah 

bahasa untuk visualisasi, spesifikasi, 

membangun sistem perangkat lunak, serta 

dokumentasi. UML mendeskripsikan langkah-

langkah penting dalam pengembangan 

keputusan analisis, perancangan, serta 

implementasi dalam sistem perangkat lunak. 

Berdasarkan sifatnya yang statis maupun 

dinamis, berikut beberapa jenis diagram UML 

yang akan digunakan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan pemodelan 

untuk kelakuan sistem informasi yang akan 

dibuat. Use Case digunakan untuk mengetahui 

fungsi apa saja yang ada di dalam sistem dan 

siapa saja yang berhak untuk menggunakan 

fungsi-fungsi tersebut. 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan aliran 

kerja atau aktivitas dari sebuah sistem. 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan 

kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan 

yang dikirimkan dan diterima antar objek. 

4. Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan sebuah 

spesifikasi yang menghasilkan objek dan 

merupakan inti dari pengembangan dan 

orientasi objek. 

 

2.5 Pengertian MySQL 

Menurut Adi Nugroho (2011), MySQL 

(My Structured Query Language) adalah suatu 

sistem basis data relation atau Relational 

Database Management System (RDBMS) yang 

mampu bekerja secara cepat dan mudah 

digunakan oleh banyak user. 

Menurut Cahyanti dan Purnama (2012), 

MySQL merupakan turunan dari salah satu 

basis data sejak lama yaitu SQL (Structured 

Query Language). SQL adalah sebuah konsep 

pengoperasian basis data terutama untuk proses 

seleksi, pemasukan, pengubahan, dan 

penghapusan data yang dimungkinkan dapat 

dikerjakan dengan mudah dan otomatis. 

 

III. METODOLOGI 

Pembuatan sistem inventory pada gudang 

di PT. Spin Warriors memberikan kemudahan 

bagi user untuk mendapatkan informasi stok 

barang berdasarkan data barang yang ingin 

dicari. Pembuatan sistem inventory yang 

diimplementasikan juga dapat memberikan 

laporan stok barang bagi user untuk melihat 

data stok barang yang berada di gudang PT. 

Spin Warriors. 

3.1 Diagram Rancangan Sistem  

3.1.1 Use Case Diagram 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 
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User harus melakukan login terlebih 

dahulu sebelum dapat menggunakan sistem 

inventory barang. Setelah login user dapat 

mencari data barang dengan menginput kata 

kunci kedalam sistem sehingga setiap data 

barang yang dicari dapat dimunculkan dengan 

hasil pencarian yang spesifik.  

3.1.2 Class Diagram 

 

Gambar 2. Class Diagram 

3.1.3 Activity Diagram 

 

Gambar 3. Activity Diagram 

3.1.4 Sequence Diagram 

 

Gambar 4. Sequence Diagram 

3.2 Desain Antarmuka 

3.2.1 Halaman Dashboard 

 

Gambar 5. Halaman Dashboard 

Pada halaman ini menggambarkan 

rancangan antar muka untuk halaman 

dashboard setelah selesai melakukan proses 

login. Halaman ini terdapat table yang memiliki 

lima kolom yaitu nama barang, brand, barcode, 

dan jumlah stok. Adapun tombol input data 

disediakan untuk mempermudah penambahan 

data barang oleh user. 

3.2.2 Halaman Input Data 

 

Gambar 6. Halaman Input Data 
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Pada halaman ini menggambarkan 

rancangan antar muka untuk halaman input data 

barang. Halaman ini terdapat form untuk 

menampilkan atribut data yang diperlukan 

untuk menginput data barang. Form input data 

membutuhkan 4 atribut, yaitu nama barang, 

brand, jumlah stok, dan barcode barang. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tampilan Sistem 

 
 

Gambar 7. Tampilan Login 

 

 
  

Gambar 8. Tampilan Dashboard 

 

 
 

Gambar 9. Tampilan Input Data 

 

 

 

 

 

 

 

V.  PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

pembuatan sistem inventory pada PT. Spin 

Warriors memantau transaksi stok barang dan 

juga dapat meminimalisasi kesalahan laporan 

stok barang. Adapun pembuatan sistem 

inventory barang pada PT. Spin Warriors 

menjawab rumusan masalah yaitu: 

1.Sistem inventory yang dibangun dapat 

meminimalisasi kesalahan laporan stok barang 

di PT. Spin Warriors. 

2. Sistem inventory yang dibangun dapat 

memantau transaksi stok barang yang berada di 

gudang PT. Spin Warriors. 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan kualitas sistem 

inventory di PT. Spin Warriors, ada beberapa 

hal yang perlu ditambahkan pada penulisan 

selanjutnya berupa: 

1. Sistem ini dapat dikembangkan dalam hal 

pendistribusian dan pengontrolan stok barang 

seperti mutasi stok barang dari pusat ke cabang 

PT. Spin Warriors. 

2. Sistem ini dapat dikembangkan ke aplikasi 

berbasis mobile untuk mempermudah user 

untuk mengakses data dan informasi stok 

barang di PT. Spin Warriors. 
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